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ABSTRAK 

 

Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi di perguruan tinggi telah menjadi kebutuhan yang 

semakin mendesak seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Artikel ini 

membahas berbagai tantangan yang dihadapi dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti keterbatasan infrastruktur, kesiapan dosen dan mahasiswa, serta kendala teknis dan 

pedagogis. Selain itu, artikel ini juga menguraikan berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pemanfaatan teknologi. Dengan pemahaman yang lebih baik 

mengenai tantangan dan peluang ini, perguruan tinggi dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif 

dalam penerapan media pembelajaran berbasis teknologi. 
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ABSTRACT 
The Developments of technology-based learning media in higher education has become an increasingly urgent need 

along with the development of information and communication technology. This article discusses various challenges 

faced in the development of technology-based learning media, such as limited infrastructure, readiness of lecturers 

and students, as well as technical and pedagogical constraints. In addition, this article also outlines various 

opportunities that can be utilized to improve the quality of learning through the use of technology. With a better 

understanding of these challenges and opportunities, universities can develop more effective strategies in 

implementing technology-based learning media. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital yang semakin berkembang, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

telah membawa perubahan besar di berbagai sektor, termasuk dunia pendidikan. Perguruan tinggi 

sebagai institusi pendidikan tinggi dituntut untuk mengadopsi teknologi dalam pembelajaran guna 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses pengajaran. Penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi, seperti Learning Management System (LMS) (Morze et al., 2021), video 

interaktif, augmented reality (AR), virtual reality (VR), serta aplikasi berbasis mobile, telah 

menjadi strategi utama dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Digitalisasi pendidikan 

tidak hanya menawarkan fleksibilitas dalam akses terhadap materi pembelajaran tetapi juga 
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memungkinkan interaksi yang lebih dinamis antara dosen dan mahasiswa (Hasan et al., 2021; 

Khotimah, 2021). 

Namun, implementasi media pembelajaran berbasis teknologi di perguruan tinggi tidak 

terlepas dari berbagai tantangan. Infrastruktur yang belum merata di berbagai daerah menjadi 

kendala utama dalam pemanfaatan teknologi ini. Perguruan tinggi yang berada di wilayah 

perkotaan cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap jaringan internet dan perangkat 

pendukung, sementara perguruan tinggi di daerah terpencil sering kali mengalami keterbatasan 

dalam hal akses teknologi. Kondisi ini menyebabkan kesenjangan dalam penerapan media 

pembelajaran berbasis teknologi, sehingga perlu adanya strategi yang tepat untuk memastikan 

pemerataan akses bagi semua mahasiswa (Matematika et al., 2017). 

Selain itu, kesiapan sumber daya manusia, baik dosen maupun mahasiswa, menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan implementasi media pembelajaran berbasis teknologi. Dosen dituntut 

untuk memiliki literasi digital yang memadai agar dapat mengembangkan dan menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran secara efektif. Sayangnya, tidak semua dosen memiliki kompetensi 

teknologi yang cukup, sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan agar mereka dapat 

mengadaptasi metode pembelajaran yang berbasis teknologi dengan baik. Di sisi lain, mahasiswa 

juga perlu dibekali dengan keterampilan digital agar dapat memanfaatkan teknologi dalam 

mendukung pembelajaran mereka secara mandiri dan efisien. 

Selain tantangan teknis dan infrastruktur, resistensi terhadap perubahan juga menjadi 

hambatan dalam penerapan media pembelajaran berbasis teknologi. Sebagian dosen dan 

mahasiswa masih cenderung lebih nyaman dengan metode pembelajaran konvensional yang 

bersifat tatap muka. Perubahan paradigma dari metode pembelajaran tradisional menuju 

pembelajaran berbasis teknologi membutuhkan waktu dan strategi yang tepat agar dapat diterima 

oleh semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan (Fikri & Madona, 2018). Oleh karena itu, 

perlu adanya pendekatan yang lebih holistik dalam memperkenalkan teknologi dalam 

pembelajaran, termasuk melalui kebijakan yang mendukung serta penyediaan insentif bagi dosen 

dan mahasiswa yang aktif mengadopsi teknologi dalam proses pembelajaran. 

Meskipun terdapat berbagai tantangan dalam implementasi media pembelajaran berbasis 

teknologi, terdapat pula peluang yang dapat dimanfaatkan oleh perguruan tinggi untuk 

mempercepat transformasi digital dalam pendidikan. Kemajuan teknologi yang pesat, seperti 

kecerdasan buatan (AI) (Pratama, 2023; Pratama et al., 2023), Internet of Things (IoT), dan big 

data, membuka ruang bagi inovasi dalam pengembangan media pembelajaran yang lebih interaktif, 
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adaptif, dan personal. Dengan memanfaatkan teknologi ini, perguruan tinggi dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 

Dukungan dari pemerintah dan institusi pendidikan juga menjadi faktor kunci dalam 

mempercepat adopsi teknologi dalam pembelajaran. Program-program seperti Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi memberikan ruang bagi perguruan tinggi untuk lebih fleksibel dalam 

mengembangkan kurikulum berbasis teknologi (Anastasia Baan & Resnita Dewi, 2021; Saputra, 

2023). Selain itu, akses terhadap sumber daya pembelajaran terbuka (Open Educational 

Resources/OER) semakin memudahkan pengembangan media pembelajaran yang berkualitas 

tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar. 

Kolaborasi dengan industri dan pihak eksternal juga menjadi strategi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mempercepat pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Perguruan tinggi dapat menjalin kerja sama dengan perusahaan teknologi, startup, maupun 

komunitas pengembang untuk menciptakan solusi pembelajaran digital yang inovatif. Dengan 

adanya kolaborasi ini, diharapkan pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi dapat 

lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

Dengan memahami berbagai tantangan dan peluang yang ada, perguruan tinggi dapat 

merumuskan strategi yang lebih efektif dalam pengembangan dan implementasi media 

pembelajaran berbasis teknologi. Pendekatan yang bersifat holistik, mulai dari peningkatan 

infrastruktur, pengembangan kompetensi dosen dan mahasiswa, hingga pemanfaatan kebijakan 

yang mendukung, menjadi kunci utama dalam memastikan keberhasilan transformasi digital dalam 

dunia pendidikan tinggi. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis teknologi tidak hanya 

menjadi alat bantu dalam proses pembelajaran, tetapi juga dapat berperan sebagai inovasi yang 

mampu meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing lulusan di era digital ini. 

Namun, di Indonesia, implementasi media pembelajaran berbasis teknologi masih 

menghadapi berbagai kendala. Kesenjangan infrastruktur, kesiapan sumber daya manusia, serta 

keterbatasan anggaran menjadi tantangan utama yang menghambat optimalisasi pemanfaatan 

teknologi dalam pendidikan tinggi. Meskipun demikian, dengan adanya kebijakan pemerintah 

yang mendukung digitalisasi pendidikan dan perkembangan teknologi yang semakin terjangkau, 

peluang untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi tetap terbuka lebar (Abbas 

et al., 2022; Hadi et al., 2019; Safitri et al., 2022). 

Dengan memahami tantangan dan peluang yang ada, perguruan tinggi dapat merancang 

strategi yang lebih efektif dalam pengembangan dan implementasi media pembelajaran berbasis 
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teknologi, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan daya saing lulusan di era 

digital. 
 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode survei untuk mengidentifikasi 

efektivitas desain learning object berbasis microlearning dalam meningkatkan keterlibatan dan 

retensi belajar peserta didik. Desain penelitian ini bertujuan untuk mengukur dampak langsung dari 

penerapan teknologi dan media pembelajaran di perguruan tinggi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Data dikumpulkan dari berbagai sumber 

seperti jurnal akademik, laporan institusi pendidikan, dan publikasi pemerintah yang relevan 

dengan topik pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi. Analisis dilakukan dengan 

cara mengidentifikasi tantangan utama serta peluang yang dapat dimanfaatkan oleh perguruan 

tinggi dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini dilakukan  di 

program studi  Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Ichsan Sidenreng Rappang. Populasi 

dalam penelitian ini mencakup peserta didik di lingkungan pendidikan menengah hingga 

pendidikan tinggi yang sudah terbiasa dengan pembelajaran berbasis teknologi digital. Sampel 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria responden yang 

memiliki pengalaman belajar menggunakan teknologi digital . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi di 

perguruan tinggi memiliki berbagai tantangan yang harus diatasi. Namun, di sisi lain, terdapat 

peluang yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung implementasi teknologi dalam pembelajaran 

secara efektif. 

Tantangan dalam Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

1. Keterbatasan Infrastruktur Infrastruktur teknologi merupakan faktor penting dalam 

penerapan media pembelajaran berbasis teknologi. Banyak perguruan tinggi, terutama yang 

berada di daerah terpencil, menghadapi keterbatasan dalam hal akses internet yang stabil, 

perangkat keras yang memadai, serta dukungan teknis yang andal. Tanpa infrastruktur yang 

memadai, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menjadi sulit dioptimalkan. 
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2. Kesiapan Dosen dan Mahasiswa Adopsi teknologi dalam pembelajaran memerlukan 

kesiapan sumber daya manusia. Tidak semua dosen memiliki kompetensi teknologi yang 

cukup untuk mengembangkan atau menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi 

secara efektif. Selain itu, mahasiswa juga perlu dibekali dengan keterampilan digital agar 

dapat memanfaatkan teknologi dalam mendukung pembelajaran mereka secara mandiri. 

3. Kendala Teknis dan Pedagogis Dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

teknologi, terdapat tantangan teknis seperti kompatibilitas perangkat, keamanan data, serta 

biaya pengembangan yang tinggi. Dari aspek pedagogis, media pembelajaran harus dirancang 

agar tetap mempertahankan interaksi antara dosen dan mahasiswa serta mendukung berbagai 

gaya belajar. Kurangnya pemahaman dalam desain instruksional berbasis teknologi dapat 

mengurangi efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan. 

4. Resistensi terhadap Perubahan Sebagian dosen dan mahasiswa masih lebih nyaman dengan 

metode pembelajaran konvensional. Mereka merasa bahwa pembelajaran tatap muka lebih 

efektif dibandingkan dengan pembelajaran berbasis teknologi. Oleh karena itu, diperlukan 

sosialisasi dan pelatihan untuk meningkatkan penerimaan terhadap inovasi dalam 

pembelajaran. 

Peluang dalam Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi 

1. Kemajuan Teknologi yang Pesat Perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), 

Internet of Things (IoT), big data, dan realitas virtual membuka peluang untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, dan personal. Dengan 

memanfaatkan teknologi ini, pembelajaran dapat lebih menarik dan disesuaikan dengan 

kebutuhan mahasiswa. 

2. Dukungan Kebijakan Pemerintah dan Institusi Pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi telah mengeluarkan berbagai kebijakan yang 

mendukung digitalisasi pendidikan, seperti program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 

(MBKM). Program ini memberikan ruang bagi perguruan tinggi untuk lebih fleksibel dalam 

mengembangkan kurikulum berbasis teknologi. 

3. Akses ke Sumber Daya Terbuka Ketersediaan sumber daya pembelajaran terbuka (Open 

Educational Resources/OER) memungkinkan perguruan tinggi untuk mengembangkan media 

pembelajaran tanpa biaya yang terlalu tinggi. Platform open-source seperti Moodle dan 

Canvas dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran. 
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4. Kolaborasi dengan Industri dan Pihak Eksternal Perguruan tinggi dapat bekerja sama 

dengan industri teknologi dan startup untuk menciptakan media pembelajaran yang inovatif. 

Kolaborasi ini dapat mempercepat pengembangan teknologi dalam pendidikan dan 

memastikan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan relevan dengan kebutuhan dunia 

kerja. 

5. Meningkatnya Adopsi Pembelajaran Daring Pandemi COVID-19 telah mempercepat 

adopsi pembelajaran daring, sehingga mahasiswa dan dosen kini lebih terbiasa menggunakan 

teknologi dalam pembelajaran. Perguruan tinggi dapat memanfaatkan momentum ini untuk 

terus mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran daring. 

Implikasi bagi Perguruan Tinggi 

Berdasarkan tantangan dan peluang yang telah diuraikan, perguruan tinggi perlu mengadopsi 

strategi yang tepat untuk memastikan keberhasilan implementasi media pembelajaran berbasis 

teknologi. Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Investasi dalam Infrastruktur Teknologi Perguruan tinggi perlu mengalokasikan anggaran 

untuk pengembangan infrastruktur yang mendukung pembelajaran berbasis teknologi, 

termasuk peningkatan akses internet, perangkat keras, serta sistem manajemen pembelajaran 

(LMS). 

2. Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Dosen dan mahasiswa perlu mendapatkan 

pelatihan dalam literasi digital dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

3. Kolaborasi dan Inovasi Perguruan tinggi perlu bekerja sama dengan pihak eksternal untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa. 

Dengan strategi yang tepat, pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi 

solusi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. 

1. Investasi dalam Infrastruktur Teknologi Perguruan tinggi perlu mengalokasikan anggaran 

secara strategis untuk pengembangan infrastruktur yang mendukung pembelajaran berbasis 

teknologi. Infrastruktur ini mencakup peningkatan akses internet yang stabil, penyediaan 

perangkat keras yang memadai seperti komputer dan tablet, serta implementasi sistem 

manajemen pembelajaran (Learning Management System/LMS) yang memungkinkan 
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pengelolaan materi dan interaksi pembelajaran secara efektif. Dengan investasi yang tepat 

dalam infrastruktur, perguruan tinggi dapat memastikan bahwa teknologi dapat digunakan 

secara optimal dalam proses belajar mengajar. 

2. Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Salah satu faktor kunci dalam keberhasilan 

implementasi media pembelajaran berbasis teknologi adalah kesiapan sumber daya manusia. 

Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu menyelenggarakan pelatihan rutin bagi dosen dan 

mahasiswa untuk meningkatkan literasi digital dan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Pelatihan ini dapat mencakup penggunaan perangkat lunak edukasi, strategi 

desain instruksional berbasis teknologi, serta teknik evaluasi pembelajaran daring. Dengan 

kompetensi yang memadai, dosen dapat lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi 

sebagai alat bantu pengajaran, sementara mahasiswa dapat lebih aktif dalam mengeksplorasi 

pembelajaran secara mandiri. 

3. Kolaborasi dan Inovasi Perguruan tinggi perlu menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, 

termasuk industri teknologi, startup pendidikan, dan komunitas akademik, untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan 

mahasiswa. Kolaborasi dengan perusahaan teknologi dapat membantu dalam menciptakan 

solusi pembelajaran digital yang lebih interaktif, seperti penggunaan kecerdasan buatan (AI) 

dalam personalisasi pembelajaran atau pengembangan platform pembelajaran berbasis 

augmented reality (AR) dan virtual reality (VR). Selain itu, kerja sama dengan lembaga 

pendidikan lain juga dapat membuka peluang untuk berbagi sumber daya dan best practices 

dalam penerapan teknologi pendidikan. 

4. Peningkatan Akses terhadap Sumber Daya Digital Selain mengembangkan media 

pembelajaran secara mandiri, perguruan tinggi juga dapat memanfaatkan sumber daya 

pembelajaran terbuka (Open Educational Resources/OER) yang telah tersedia secara luas. 

OER memungkinkan dosen dan mahasiswa mengakses berbagai materi berkualitas tanpa 

biaya tambahan, sehingga mendukung efektivitas pembelajaran tanpa membebani institusi 

secara finansial. Integrasi OER dengan LMS yang digunakan di perguruan tinggi dapat 

memperkaya pengalaman belajar mahasiswa dan meningkatkan aksesibilitas terhadap bahan 

ajar yang relevan. 

5. Evaluasi dan Pengembangan Berkelanjutan Implementasi media pembelajaran berbasis 

teknologi harus disertai dengan evaluasi yang berkelanjutan untuk memastikan efektivitasnya 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Perguruan tinggi perlu mengembangkan sistem 

monitoring dan feedback yang memungkinkan dosen dan mahasiswa memberikan masukan 
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mengenai pengalaman belajar mereka dengan teknologi. Data yang dikumpulkan dari evaluasi 

ini dapat digunakan untuk melakukan perbaikan dan inovasi lebih lanjut dalam desain media 

pembelajaran. Selain itu, penelitian mengenai efektivitas berbagai teknologi dalam 

pembelajaran juga perlu terus dilakukan untuk memastikan bahwa perguruan tinggi 

mengadopsi solusi yang paling sesuai dengan kebutuhan akademik dan perkembangan 

industri. 

Dengan strategi yang tepat, pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi 

solusi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. Perguruan tinggi 

yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi akan lebih siap dalam menghadapi 

tantangan masa depan dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi di perguruan tinggi memiliki 

tantangan yang kompleks, namun juga menawarkan peluang besar untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Dengan mengatasi kendala infrastruktur, meningkatkan literasi digital dosen dan 

mahasiswa, serta memanfaatkan dukungan kebijakan dan kolaborasi industri, perguruan tinggi 

dapat mengoptimalkan penerapan teknologi dalam pendidikan. Dengan strategi yang tepat, media 

pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan aksesibilitas 

dan kualitas pendidikan tinggi di Indonesia. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat berbagai tantangan dalam penerapan 

media pembelajaran berbasis teknologi, peluang yang ada dapat dimanfaatkan dengan strategi 

yang tepat. Diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, 

dan industri, agar media pembelajaran berbasis teknologi dapat diterapkan secara optimal di 

perguruan tinggi. 
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